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Judu1 Pene1itian 

Ket u,a Pene 1 it i 

Fakultas 
Sumber biaya 

RINGKASAN PENELITIAN 

INSIDEN KASUS PROLAPSUS OVIDUCT 
PADA AYAM RAS DENGAN PENYEBAB 
SALMONELLA.sp. 
Susi10hadi Widjajanto.T. 
Roesno Darsono 
Mas1ichah Mafruchati 
Han; P1umeriastuti 
Kedokteran Hewan Unair 
Operasi Dan Perawatan Fasi1itas Unair 
S.K. Rektor Nomor : 5186/PT.03.H/N/1992 
Tangga 1 = 6 Ju1 i 1992 

Mekanisme prolapsus oviduct pada dasarnya adalah 
adanya infeksi oleh kuman di dalam sa1uran indung te1ur 
(oviduct), yang mengakibatkan penyempitan lumen. Terjadinya 
in i karena peneba 1 an di ding bag ian da 1 am ovi duct. Ak'i bat 
se1anjutnya, pad a ayam pete1ur berumur 1ebih dari 30 minggu 
akan melakukan perejanan (straining-, ngeden-, bahasa Jawa) 
pada wakt u menge 1 uarkan tel urnya. Apab i 1 a ber1 angsung 
berkaH-ka1i dan dalam waktu yang lama, akan men;mbu1kan 
keadaan yang disebut Prolapsus oviduct. 

1aporan maupun informasi tentang kasus prolapsus 
ov i duct dengan penyebab kumas mas i h be 1 um banyak. 01 eh 
karena itu, perlu di1akukan penelitian tentang kasus pro
lapsus oviduct yang disebabkan oleh kum'an Sa1monella.sp. 
Seh i ngga dar i has i 1 pene 1 it ian in i d i harapkan dapat mem
berikan informasi bagi para peternak ayam petelur agar 
berhati-hati da1am menjaga higiene da1am sanitasi lingkun
gan peternakan maupun ternaknya sendiri. 

Pene1itian ini menggunakan 100 ekor ayam ras pete1ur 
berumur 30 minggu keatas, terdi ri dar; 50 ekor penderita 
prolapsus oviduct dan 50 ekor dianggap normal. Pemeriksaan 
sampe 1 di 1 akukan dengan cara : mas i ng-mas i ng sampe 1 (pen
derita prolapsus oviduct dan normal) dilakukan seksi untuk 
diambil begian saluran reproduksi khususnya saluran indung 
telur (oviduct), kemudian di lakukan pemeriksaan dan car a 
nya sesua; dengan pemeriksaan uji bakteriologi (isolasi dan 
identifikasi ,kuman salmonella) serta pemeriksaan patologis 
(perubahan patologi anatomi). Disamping itu juga di1akukan 
pengamatan makroskopis normal atau abnormal anatomi dar; 
oviduct tersebut. Data yang dipero1eh diana1isa dengan 
met ode Chi - Square Test. 

Hasi1 pemeriksaan dalam pene1itian menunjukkan bahwa 
pada penderita prolapsus oviduct ,da1am uji bakterio1ogis 
sebanyak 48 sample positif adanya kuman salmonella, setelah 
pemeriksaan secara makroskopis menunjukkan adanya perubahan 
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patologi anatominya. Dua sampel lainnya pada pemeriksaan 
bakteriologi meragukan tetapi jelas tidak terjadi perubahan 
anat om; pad a sa 1 u ran i ndung tel u rnya. Pada sampe 1 yang 
dianggap normal, semuanya tidak terjadi perubahan patologi 
anatomi pada saluran indung telur. Tetapi dalam pemeriksaan 
uji bakteriologis didapatkan 25 sampel ditemukan kuman 
salmonella.sp, lima ekor meragukan dan 20 ekor menunjukkan 
has i 1 negat i p adanya kuman sal mone 11 a. sp. Oa 1 am hal yang 
bersifat meragukan hasi'l ujinya, maka dianggap hasilnya 
negat ip. Pengolahan hasi 1 data dengan menggunakan CHI
SQUARE TEST, adanya perbedaan yang nyata antara penderita 
prolapsus dengan normal. 

Dar; hasil penelitian ini dapat dHar;k kesimpulan, 
bahwa dari seratus ekor sampel ternyata 73~ ditemukan kuman 
Salmonella.sp. Peneguhan diagnosa pada prolapsus oviduct 
menunj~kkan 96~ adanya kuman erubahan Salmonella.sp. Peru
bahan patolog; anatomi ikut berperanan membantu pengujian 
adanya kuman Salmonella.sp. Dengan demikian kuman 
Salmonella mempunyai peranan besar untuk kemungkinan tim
bulnya prolapsus. Oleh karena itu· disarankan kepada para 
peternak ayam ras telur untuk lebih meningkatkan higiene 
dan sanitasi baik terhadap kandang, lingkungan peternakan 
maupun t e rhadap hewannya it u send i r i. Meng i ngat bahwa 
kerugian ekonomi dapat terjadi karena turunnya produksi 
telur berlangsung dalam waktu lama. 

i; 
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hui sampat se berapa jauh ke j adia nny a pada ayam ra s petelur, 

yang diu sa hakan o 1eh peternak ayam pete lur. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian 

Peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia terus 

dilakukan oleh pemerintah. Selaras dengan upaya peningkatan 

t araf hi dup dan kesej aht eraannya, maka penyedi aan pangan 

dan gizi mempunyai peranan yang,sangat penting. Menurut 

st andart Lembaga 11 mu Penget ahuan I ndones i a ( LIP I ), 

kebutuhan protein di Indonesia adalah 55 gram per kapita 

per hari. Kebutuhan in; dapat dipenuh; dar; 40 gram protein 

nabat i dan 15 gram protein hewani; yang mana 5 gram 

di~ntaranya berasal dari ternak ( Hutasoit , 1984 ). 

Konsumsi protein masyarakat Indonesia dari tahun ke 

tahun terjadi peningkatan. Pada tahun 1985, konsumsi pro

tein 4,95 kg per kapita per tahun, kemudian pada tahun 1987 

menjadi 5,44 kg per kapita per tahun. Kebutuhan protein 

hewan; diantaranya adalah diambil dari daging, susu dan 

telur ayam. 01eh karena itu, ternak ayam merupakan komoditi 

yang potensial karena dapat memberikan produksi tinggi 

dalam waktu yang relatif singkat ( Anonimus, 1982 ). 

Beberapa tahun terakhir ini peternakan ayam menunjuk

kan perkembangan yang pesat, akan tetapi ternyata diikuti 

dengan berbaga; hambatan yang mempengaruhi perkembangan 

tersebut. Akibatnya adalah mendapatkan kerugian ekonomi 

y an 9 d i a 1 am i ole h par ape t ern a k. Sal a h sat u d ian tar a 

kendal a sebagai penyebab kerugi an ekonomi tersebut adal ah 

timbulnya suatu penyakit. Diantara berbagai penyakit 

MILlr. 
1 JERPUSlAKAAR 

-uJIIftaIITAI AlALANOCIA
SUIt.ABAYA 
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tersebut salah satunya adalah adanya prolapsus oviduct yang 

diakibatkan oleh kuman Salmonella.sQ. 

Gordon ( 1982 ) menyatakan bahwa mekanisme prolapsus 

oviduct pada dasarnya adalah infeksi kuman pada saluran 

indung telur ( oviduct ), yang mengakibatkan pengecilan 

lumen karena penebalan pada dinding dalam lumen tersebut. 

Sehingga untuk pengeluaran telur, ayam membutuhkan pereje

nan ( straining ).yang kuat. Bila keadaan tersebut berlang

sung lama dan berkali-kali, maka akan mengakibatkan 

timbulnya prolapsus oviduct. 

Kasus kejadian prolapsus oviduct di lapangan sebe

narnya sering terjadi, namun secara resmi laporan kejadian 

in; jarang dilakukan sebab umumnya para peternak menganggap 

sebaga; hal yang biasa dan bukan menular. Namun secara 

kasua 1 sebenarnya kasus tersebut adal ah perl u mendapat kan 

pe rha t i an, sebab ke rug ian ekonomi yang d it i mbu 1 kannya. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka ditinjau dari segi 

hewannya yaitu ayam petelur yang diternakkan akan berakibat 

timbulnya produksi telur akan menurun, inilah kerugiannya. 

Perumusan masalah 

Berdasarkan atas latar belakang tersebut diatas, maka 

kiranya perlu dilakukan penelitian yang menyangkut beberapa 

hal permasalahan dalam· penelitian ini. 

PERMASALAHAN PERTAMA adalah untuk memastikan dan mengetahu; 

penyebab in f eks i. Deng an men get shu i i dent; f i kas ; kuman 

penyebab i nf eks i, unt uk it u d i1 akukan secara 1 aboratori s 
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dengan cara pemer'lksaan bakteriologis. Uel ini pent 19 

s~bagai t tndcll< lnnjut dad pem~rif<s.· '1n · ... erubahan patologf. 

anatomi dan sebngai peneguhan diagno51. 

PERMASALAHAN KEDUA adalah dengan diketll:-lUfnya fdentftas 

kuman, mal<n seca ra gar i s besa r prosen t ase kasus penyak it 

prolapsus oviduct dapat diketahuf. 

PERMASALAHAN KETIGA adnlah hasil penelitian ynng diperoleh 

sangat penting karena sampat sekarang laporan maupun infor

masi tentang kasus prolapsus oviduct sangat jarang. hal ~ni 

dis e b a b 1< an f'l e n Po 1 it i at 1 ten t a tl 9 I~ AS U s t e r s e but mas i h jar a" 9 

dilakukan. Oleh karetlA itu, has;l penelitian ini dapat 

digunakan sebagaf tambahan fnforma~i. 

Kerangka pemikiran 

Kebersihan peternakan merupakan salah satu penunjang 

1{I;~berhas n an pet ernakan ayam yang dike 101 a secara I<omer

sial. Selain ftu, juga didukung pada tata cara pelaksanaan 

manajemen, yang mana 60% - 70% dart total bfaya peme1i

haraan ada 1 ah uht uk penyed i aan pal<an dan kec:ars i han 1 i ng

lalllgall. Sedangl<an kebut uhnn obat dan vi t ami n membut uhkan 

Iwrang leb;h 20%. 

Oleh karena itu, agAr ayam tetap sehat dan produktip 

per-1u adanyn t indakan prevent if'l, antera lain mencegah 

timbulnya penynf<it infeksf. Untuk itu diperhatil<an faktar 

pendul<ungnya, nntar"a lain faktor higiene dan sanitasi 

1 ingkungan, f<ebersfhan makanan dan minuman, kebersihlln alnt 

dan usahal<an bebas kontaminCtsi serta tindakan lainnya. 

3 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Insiden Kasus Prolapsus ... Susilohadi  Widjajanto



Meng i ngat bahwa ke j ad ian mengena i kasus pro 1 apsus 

oviduct pada ayam ras petelur jarang dilakukan penelitian 

oleh para veterinarian di Indonesia, maka hal ini diduga 

kemungk i nan bethubungan dengan angka mort alit as dan angka 

morbiditas yang rendah, sehingga dianggap penyakit yang 

ku rang pe r 1 u unt uk d it eli t i. Pad aha 1 sebenarnya dapat 

men i mbu 1 kan ke rug ian ekonom; bag i para pet.ernak karena 

penurunan produksi telurnya. 

Bahwa penyebab prolapsus oviduct pada ayam ras petelur 

diduga sebagian besar disebabkan oleh infeksi kuman Salmo

nella.sp. yang menyerang pada saluran indung telur ( salur

an reproduks i ) maupun i ndung tel u r ( ovar i um ). Maka 

berdasarkan at as dugaan t ersebut per 1 u d i 1 akukan pene 1 i

tian, sampai sejauh mana kasus prolapsus oviduct disebabkan 

01 eh kuman Sal mone 11 a. sp. dengan me 1 akukan perne r i ksaan 

secara bakteriologis setelah dilakukan pemeriksaan patologi 

anatomi. 

Hipotesis 

Berdasarkan atas kerangka pemikiran tersebut diatas, 

maka dapat diajukan hipotesa sebagai berikut : 

- Diternukannya kuman Sa1monella.sp merupakan faktor 

pendukung adanya prolapsus oviduct. 

4 
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Tujuan dan manfaat penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai 

sejauh mana insiden kasus prolapsus oviduct yang disebabkan 

oleh kuman Salmonella.sp yang dialami oleh peternak ayam 

ras petelur pada ayam umur lebih dari 30 minggu. 

Adapun manfaat dar; hasil penelitian diharapkan dapat 

merupakan tambahan sumber informasi bagi peternak ayam ras 

petelur dan bagi i lmu pengetahuan veteriner. Sehingga 

dengan demikian dapat membantu dalam pengelolaan manajemen 

pet ernakan agar supa'ya member i kan has; 1 yang seopt ima 1 

mungkin. 

5 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Insiden Kasus Prolapsus ... Susilohadi  Widjajanto



TINJAUAN PUSTAKA 

Etiologi 

Salmonellosis adalah suatu penyakit yang disebabkan 

oleh kuman Salmonella.sp. Penyakit ini sering terjadi di 

Indonesia, dapat menyerang hewan pada bangsa unggas, antara 

lain bebek dengan penyebab S.anatum dan S.typhimurium. 

Sedangkan pada ayam terutama disebabkan oleh kuman 

S.pullorum dan S.gallinarum ( Ressang, 1984 ). Selain itu, 

bangsa mammalia juga dapat terinfeksi kuman salmonella, 

misalnya kelinci dan manusia. Sehingga penyakit ini bersi

fat zoonosa ( Anonimus, 1982 ). 

Secara morfologis, kuman salmonella berbentuk batang, 

tidak mempunyai spora, tidak bergerak, fakultatif anaerob 

dan bersifat gram negatip. Kuman mempunyai ukuran panjang 

1 - 2,5 mikron dan lebar 0,3 - 0,5 mikron. Pada umumnya 

tersusun tunggal dan jarang membentuk rantai lebih dari dua 

sel. Pertumbuhan optimum pada suhu 37oC. Sifat-sifat bio

kimiawi kuman antara lain, membentuk asam dan gas dari 

glukosa, maltosa, mannitol dan sorbitol. Tetapi tidak 

menguraikan atau mempfermentasikan laktosa, sukrosa, tidak 

membentuk indol dan mengkoagulasikan susu serta mengencer

kan gelatin ( Merchant and packer, 1983,. Wistreich, 1984 ) 

Untuk membedakan kuman salmonella pada ayam yaitu 

kuman JS.pullorum dengan S.ga11 inarum merupakan cara yang 

terbaik adalah secara serologis, sebab secara klinis kedua 

jenis kuman tersebut sulit dibedakan. Demikian pula bila 
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di1ihat dar; geja1a k1inis dan perubahan pato1ogi anatomi, 

kedua jenis kuman sul it dibedakan. Oleh karena itu untuk 

membedakan keduanya, juga dilakukan dengan identifikasi 

seeara uji biokimiawi yaitu dilakukan uji fermentasi duls;

to1. Pada uji ini, kuman S.pullorum tidak melakukan fermen

tas; ( dulsitol negatif ) sedangkan kuman S.gallinarum 

du1sito1 positip. Terhadap uji fermentasi 1ainnya, khusus 

uji fermentasi ma1tosa untuk kedua jenis kuman juga berbeda 

hasilnya. Kuman S.pullorum menunjukkan ma1tosa negatip 

sedangkan S.gallinarum menunjukkan maltosa posit;f. Selain 

tersebut diatas, kedua jenis kuman ini apabila menginfeksi 

pada ayam dewasa tidak menampakkan gejala klinis yang khas 

( Hofstad, 1972.,Gillespie and Timoney, 1981 ). 

Pada pembenihan yeast extract agar, koloni kelihatan 

liein, mengkilat dan terang tembus. Pad a perbenihan chicken 

infusion agar, tumbuh subur dan koloninya terlihat kurang 

terang tembus. 

Diagnosa penyakit 

Untuk mengadakan diagnosa terhadap penyakit salmo

nellosis pada ayam, dapat dilakukan berbagai macam cara, 

antara lain sebagai berikut 

. Pemeriksaan k1inis dan geja1a klinis. 

Cara ini di1akukan dengan ja1an me1ihat geja1a atau 

tanda klinis yang tampak pad a waktu hewan masih hidup. 

Misa1nya ter1ihat berak berwarna putih atau hijau dengan 

konsistensi eneer. Pada anak ayam, penyakitnya berjalan 
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secara akut. Sedangkan pad a ayam dewasa bersifat kronis. 

Hewan yang terserang menunjukkan geja1a diarrhae dan 

gangguan produksi te1ur ( Hosfstad, 1912., Rumawas, 

1915). Disekitar dubur terdapat gumpa1an tinja kering 

dan putfh seperti kapur tahu. Pada ayam dewasa merupakan 

infeksi diam dan tidak menunjukkan geja1a klinfs, tetapi 

tampak °adanya penurunan produksi telur. Bi1a ber1angsung 

lama, diikuti terjadfnya prolapsus sebagai akibat dari 

seringnya straining ( ngeden - Bahasa Jawa ) pada waktu 

akan mengeluarkan telurnya. 

b. Perubahan pato1ogi anatomf 

Pada ayam dewasa yang setiap kali akan berte1ur selalu 

straining ( terutama ayam umur 40 mfnggu keatas ), maka 

apabila ber1angsung terus menerus dalam jangka waktu 

yang 1 ama menyebabkan organ reproduksi dapat menyembul 

keluar mela1ui anus. Perubahan pasca mati akan terlihat 

kandung kuning telur ayam habis diresorbsf. Pada paru

paru terlihat adanya sarang-sarang radang sebesar butir 

beras. Sarang radang keput ihan juga didapat pada jan

tung. Ovarium terjadi perubahan dengan adanya fol1ikel

follikel telur atrofik. Limpa dan hatf membengkak dan 

sering terlihat enteritis ( Ressang, 1984 ). 

c. Pemeriksaan bakteriologis 

Pemeriksaan di laboratorium, dalam hal in; dilakukan 

isolasi dan identifikasi kuman penyebab. Untuk itu 

diadakan penanaman dan perbenihan ( kultur kuman ) yang 

selanjutnya dilakukan uji biokimiawi. Setelah sffat-
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sifat kuman dengan pengujian tersebut diketahui, maka 

dapat d it ent ukan penyebabnya (Jawet z, 1982., Merchant, 

1983 ). 

d. Uji serologis 

Pengujian ini menggunakan serum ayam tertular atau 

sampel. Untuk meneguhkan diagnosa, pada umumnya uji ini 

menggunakan cara Rapid serum test atau Rapid whole blood 

test ( Gillespie, 1981., Hitchner, 1980 ). 

e. Sejarah kelompok dan penyakit 

Mengetahui sejarah kelompok dan penyakit ini perlu untuk 

membantu memberikan keterangan dalam menetapkan suatu 

diagnosa penyakit. 

Kejadian penyakit 

Ke j ad ian penyak it pada ayam pada umumnya di sebabkan 

oleh kuman S.pullorum.atau S.gallinarum. kedua kuman terse

but menimbulkan penyakit dengan tanda khas, yaitu apabi la 

terdapat berak putih seperti kapur dan encer ( white diar

rhae ), maka penyebab utama adalah kuman S.~ullorYm. 

Sedangkan bila berak berwarna hijau dan encer ( green diar 

rhae ), maka penyebab utama adalah kuman S.gallinarum. 

Apab i 1 a t erdapat kedua macam bent uk berak t ersebut, maka 

kemungkinan kedua jenis kuman tersebut terdapat di dalam 

tubuh yang pada umumnya menempati organ daerah ovarium dan 

sa 1 u ran reproduks i se rt a t rakt us digest; vus. ( Ressang, 

1984 ). 
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Kedua jenis kuman tersebut menyebabkan penyakit 

Pullorum dan Fowl Typhoid pada ayam. Oi Indonesia, kejadian 

penyakit ini terutama di daerah-daerah yang banyak memeli

hara ayam ras, tetapi data yang pasti tentang kejadian 

penyebaran penyakitnya belum banyak disebar luaskan 

( Anonimus, 1982 ). 

Cara penularan dapat terjadi melalui berbagai cara, 

antara lain Kongenital, ialah melalui ayam betina dan 

telurnya. Oapat pula secara pasti per oral, yaitu melalui 

makanan dan minuman yang tercemar oleh kuman. Secara aero

gen, biasanya terjadi pada mesin tetas melalui debu, bulu

bulu ayam ( anak ayam ), pecahan kul it telur dan lain 

sebagainya. 

Selain tersebut diatas, faktor pre disposisi seperti udara 

jelek, sistim sanitasi yang tidak serasi, penyediaan maka

nan yang tidak baik dan penyakit - penyakit lain pad a waktu 

yang bersamaan ( Merchant, 1983., Hofstad, 1972 ). 

Pengenalan penyakit 

Telah diketahui bahwa Salmonellosis pad a ayam dewasa 

biasanya tidak spesifik dengan gejala klinik yang tidak 

spes if i k dan t i dak t ampak . Pada umumnya mempe r 1 i hat kan 

di arrhae berwarna put i h at au kecok 1 at an at aupun cok 1 at 

kehijauan, dan terdapat gumpalan seperti pasta di sekitar 

kloaka. Juga disertai tanda-tanda yang kadang-kadang berupa 

depresi dan produksi telur menurun. 
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Khususnya pada ayam dengan tanda-tanda tersebut, cara 

penu1arannya terutama terjadi melalui makanan dan minuman 

sebagai Food borne disease. Disamping itu juga dapat secara 

Egg transmission yang ditularkan melalui telur dan menulari 

mesin penetas serta bibit-bibit ayam ( Anonimus, 1982 ). 

Ini berarti penyebaran dan penularan dapat ierjadi secara 

Horizontal ( makanan dan minuman) dan secara Vertikal 

( trans ovarian) melalui telur ( Hofstad, 1972 ). 

Masa inkubasi penyakit berkisar 1 minggu, dengan 

geja1a penyakit yang tersifat pada ayam ialah kelihatan 

mengantuk, bergerombol pada suatu tempat dan nafsu makan 

berkurang. 

Perubahan pasca mati terutama pada alat repr.oduksi 

jantan maupun betina. Perubahan yang penting terjadi pada 

ovarium. Follikel mengalami perubahan bentuk menjadi keri

put, tidak bulat, diisi massa kuning te1ur dengan konsis

tens; pad a dan mengeju disertai warna kuning kecok1atan. 

Pada keadaan tertentu fo11 i ke1 mempul'lyai tangka1 panjang 

( Anonimus, 1982., Ressang, 1984 ). 

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh penyakit ini 

me1iputu : penurunan produksi te1ur~ penurunan day a tunas, 

kemat ian embr i 0 dan anak-anak ayam sampa i umur 3 mi nggu, 

serta kematian pada ayam dewasa ( Anonimus, 1982 ). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel ayam ras 

petelur umur 30 minggu keatas dar; peternakan ayam ras 

petelur di des a Ngrambe, Ngawi. Sampel sebanyak 100 ekor 

terdiri dar; 50 ekor ayam mengalam; prolapsus dan 50 ekor 

ayam tidak mengalami prolapsus. Pemeriksaan dilakukan pad a 

laboratorium bakteriologi dan laboratorium patologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Unair. 

Semua sampel dimasukkan kedalam kandang sesuai dengan 

kelompok prolapsus dan tidak prolapsus. Perlakuan pemberian 

pakan dan lain-lainnya sama untuk semua sampel. Setelah 

semua peralatan dan bahan tersedia, dilakukan pemeriksaan 

secara bakteriologis dan patologis sebagai berikut : 

Pemeriksaan bakteriologis 

Semua sampel dilakukan pemeriksaan bakteriologis untuk 

isolasi dan identifikasi kuman Salmonella.sp. Bahan yang 

di ambi 1 untuk pemeri ksaan di ambi 1 dari al at reproduksi, 

yaitu ovarium, oviduct ( saluran telur ). Organ tersebut 

kemudian digerus dan ditambah garam f;siologis secukupnya, 

seh i ngga d i dapat kan suspens i kuman. Kemud ian d i 1 akukan 

pemupukan pada enri chment medi a dengan menggunakan Tet ra 

thionat broth, diinkubasikan selama 24 jam dengan 

temperatur 370 C. 

MILlE 
PERPUSTAKAAN 

-UNIYBJtSJTAS Al.aLANOQA-
SURABAYA 
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Selanjutnya dilakukan pemupukan pad a median Salmonella 

Shigella Agar ( SSA ) dengan temperaur 370 C selama 24 jam. 

Tindakan selanjutnya adalah pengujian secara biokimiawi 

dengan jalan memupuk pada media TSIA ( Triplr Sugar Iron 

Agar ), Semi solid agar ( indol tes ), uji fermentasi 

terhadap gula-gula ( glukose, laktose, mannose, maltose dan 

sukrose ), tes ure dan uji dengan Simmon's Citrate Agar. 

Perlu ditambahkan bahwa setiap selesai masa inkubasi dan 

akan dilakukan penanaman berikutnya, terlebih dulu 

dilakukan straining ( pewarnaan ), untuk melihat bent uk dan 

morfologi kuman serta sifat Gram apakah gram positif atau 

gram negatip. 

Pemeriksaan patologi anatomi 

Seluruh sampel ayam diperiksa keadaan patologi 

anat om i nya, ba i k da 1 am keadaan ant e mo rt em maupun post 

mortem. Perubahan pasca mati ( setelah dilakukan seksi ), 

pent ing untuk mengetahui perubahan organ-organ akibat 

infeksi kuman salmonella. Organ yang penting untuk 

diperiksa antara lain ovarium, oviduct, jantung, usus, hati 

dan limpa. 

Perlaku~n pemeriksaan perubahan patologi anatomi 

dilakukan terlebih dahulu, kemudian baru organ yang ter

tentu ( organ reproduksi ) dikirimkan ke tempat pemeriksaan 

bakteriologis. Sedangkan bila organ hati terjadi perubahan 

encolok, dilakukan pemeriksaan histopatogis. 
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An~lisa data 

Pad a penelftian ini, data yang diperoleh dari sampel 

ayam yang mengalamf prolapsus dan sampel yang tidak menga

lami prolapsus. Berarti dari 100 ekor sampel ayam, terdiri 

darf 50 ekor prolapsus positff dan 50 ekor prolapsus 

negat'ip. Seluruh sampel mengalamf pemeriksaan yang sama, 

yaitu pemeriksaan bekteriologis dan patologis. 

Pengujian data dengan analisa statistfk, memakaf Uji 

khi Kwadrat dan uji Me.Nemar. Ini dilakukan untuk mem

bandingkan antara sampel ayam prolapsus dengan non prolap

sus, bila ditinjau dari hubungan adanya bakteri dengan 

perubahan patologi anatatomi. Demfkian pula perbedaan 

antara ayam prolapsus dengan non prolapsus bila ditinjau 

dar; uj; bakteriologis dan membandingkan hal yang sama 

untuk uji beda perubahan patologis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Telah dilakukan penelitian terhadap 100 ekor ayam ras 

petelur, umur 30 minggu keatas dan.untuk diperiksa peruba

han patologi anatomi dan isolasiidentifikasi kuman Salmo-. 

nella.sp. Adanya kuman Salmonella.sp dapat dikatakan posi

tip dengan disertai perubahan patologi dengan hasil 

sebagaimana tabel berikut ini. 

Tabel 1. Uji bakteriologi dan perubahan patologi anatomi 
pad a penderita prolapsus. 

PATOLOGI ANATOMI 
UJI BAKTERIOLOGIS JUMLAH 

+ 

+ 48 o 48 

o 2 2 

JUMLAH 48 2 50 

Tabel 2. Uji bakteriologi dan perubahan patologi anatomi 
pada penderita non prolapsus. 

UJI BAKTERIOLOGIS 

+ 

JUMLAH 

Keterangan : 

Uji bakteriologi 

Patologi anatomik 

PATOLOGI ANATOMI 

: + : - . 
: + : 

- : 

JUMLAH 
+ 

o 25 25 

o 25 25 

o 50 50 

ditemukan kuman Salmonella.sp 
tidak ada kuman Salmonella.sp 
organ reproduksi ada perubahan 
organ reproduksi tak ada perubahan 
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Sebagaimana yang terdapat didalam tabel 1, pada sampel 

ayam yang mengalami prolapsus didapatkan hasil pemeriksaan 

bakteriologis sebanyak 48 ekor positif ditemukan kuman 

Salmonella.sD, dengan semuanya jelas menunjukkan perubahan 

patologi anatomi sesuai sifat infeksi kuman pada organ 

reproduksi. Sedangkan 2 sampel lainnya Salmonella negatip 

dengan menunjukkan tanpa ada perubahan patologi pada organ 

reproduksi yang nyata. 

Hasil pengujian pada sampel yang non prolapsus terha

dap uj i bakteriologis ternyata 25 ekor ditemukan kuman 

SAlmQnellA~~n dan 25 ekor tidak ditemukan kuman 

Salmonella.sp. Tetapi dar; lima puluh ekor tersebut, dalam 

pemeriksaan patologi anatomi ternyata semuanya t idak me 

nunjukkan perubahan yang spesifik terhadap infeksi kuman. 

Untuk membedakan antara ayam prolapsus dengan non 

prolapsus terhadap uji beda bakteriologis dan uji beda 

perubahan patologi anatominya, dapat ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut ini. 

Tabel 3. Uji beda bakteriologi antara ayam prolapsus 
dengan non prolapsus ( normal ). 

FREKWENSI PENGAMATAN 

Prolapsus Normal Jumlah 

Ada 48 25 73 

Tidak ada 2 25 27 

TOT A l 50 50 100 
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Tabel 4. Uji beda perubahan patologi anatomi antara ayam 
prolapsus dengan non prolapsus ( normal ). 

FREKWENSI PENGAMATAN 
--

Prolapsus Normal Jumlah 

Ada 48 0 48 

Tidak ada 2 50 52 

TOT A L 50 50 100 

Hasil pencatatan uji bakteriologis antara ayam yang 

mengalami prolapsus dengan non prolapsus ( normal ) 

di dapat kan pada t abe 1 3, sedangkan t erhadap uj i perubahan 

patologi anatomi hasilnya seperti pada tabel 4. 

Secara garis besar dapat diketahui bahwa pad a sampel 

ayam prolapsus, terdapat 96% positip ada kuman salmonella 

dengan perubahan patologi anatomi yang khas sebagai akibat 

infeksi kuman pada organ reproduksi. Sedangkan 2 ekor 

ternyata tidak ditemukan kuman salmonella dan perubahan 

khas pad a organ reproduksi juga tidak ada, dianggap 4% 

negatip. 

Berbeda dengan ayam prolapsus, sampel ayam non prolap

sus ( normal) terdapat hasil 100% tidak terjadi perubahan 

patologi anatomi khas pada organ reproduksi. 
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Pembahasan 

Berdasarkan atas has;l peneatatan data pemeriksaan uji 

bakteriologis dan pemeriksaan perubahan patologi anatomi 

terhadap 100 ekor sampel ayam, terdir; dari 50 ekor ayam 

mengalami prolapsus dan 50 ekor non prolapsus ( normal ), 

maka dar i t abe 1 yang di saj i kan dapat d i 1 akukan pembahasan 

sebagai berikut ini 

Pada tabel 1 dengan sampel ayam prolapsus, dilakukan 

pengujian statistik metode Me.Nemar diperoleh hasil z 

hitungan ( 7,14 ) lebih besar sekal; ( sangat signifikan ) 

perbedaannya terhadap z tabel ( 1,96 ) pada P = 0,05. 

Perhitungan terdapat dalam lampiran. Hal ini berarti walau

pun ditemukannya bakteri penyebab infeksi akan disertai 

adanya perubahan patologi anatomi pada organ reproduksi. 

Tetapi tidak adanya perubahan patologi anatomi tidak selalu 

tidak ada bakteri penyebab infeksi ( Salmonella.sp ). Oleh 

karena itu, kedua sampel 'yang menunjukkan keadaan negat ip 

pada uji bakteriologis dan tidak terjadi perubahan patologi 

anatomi, maka terjadinya prolapsus kemungkinan oleh sebab

sebab lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Radall ( 1987 ) 

yang menyatakan bahwa prol apsus ovi duet dapat di sebabkan 

oleh hormonal, yaitu antara lain adanya defisiensi 

estradiol dalam darah. Selain itu karena mencapai dewasa 

kelamin terlalu awal, ukuran telur yang terlalu besar, 

herediter dan infeksi oleh kuman Salmonella.sp itu sendiri. 
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Pengujian dengan cara Me.Nemar pada tabel 2 terhadap 

sampel ayam non prolapsus ( normal ), dimana didapat hasil 

z hitung 0 ( nol ) yang berarti lebih keeil dari z tabe1 

( 1,96 ) pada P = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 100% 

'semua sampe 1 t i dak menunjukkan perubahan pato logi. anatomi 

dan adanya kuman Salmonella dapat diabaikan. Ini memang 

benar bahwa kenyataannya pada pemeriksaan bakteriologis, 

kuman Sa1mone11a.sp ada tetapi seeara mikroskopis bereampur 

dengan kuman 1ainnya. Kemungkinan in; dapat terjadi, dan 

sesua i dengan pendapat Merchant (1983) dan Gi 11 espi e 

( 1981 ) yang menyatakan bahwa enterobakteriaeeae mikrobia1 

( kuman dari fimilia enteribakteriase ) selain menginfeksi 

saluran usus juga dapat mengadakan migrasi ke daerah lain 

misalnya hati, ginja1, jantung dan organ reproduksi seperti 

ovarium dan sa1uran indung telur. 

Apabila diperbandingkan uji beda bakteriologis pada 

ayam prolapsus dengan non prolapsus sepert; pada tabel 3, 

maka dengan metode Kh ; Kwad rat t erdapat kenyat aan bahwa 

terdapat perbedaan yang sang at nyata antara uji khikwadrat 

dengan uji eksak fisher ( penghitungan terlampir ). Hal ini 

berarti bahwa bila ditinjau dari terdapatnya kuman Salmo

nella berbeda nyata bila dibandingkan dengan tidak ditemu

kannya kuman. 

Dengan demikian kuman Salmonella sebagian besar dapat 

itemukan pada organ reproduksi .. Hal in; sependapat dengan 

ordon ( 1982 ) dan Gi 11 espi e ( 1981 ) yang menerangkan 

ahwa pada mekanisme prolapsus oviduct yang disebabkan oleh 
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infeksi kuman pada saluran telur yang terserang adalah 

dinding dalam oviduct, sehingga terjadi penebalan dinding 

tersebut dan beraki bat 1 umen menj adi sempit. maka penge

luaran telur membutuhkan perejanan yang kuat. Selain itu, 

pada infeksi kuman salmonella, ovarium menjadi atroti dan 

resorbsi kantong kuning telur sehingga produksi telurnya 

menurun. 

Pada uji beda perubahan patologi anatomi antara ayam 

prolapsus dengan non prolapsus ( normal) seperti pad a 

tabel 4, perbedaan antara uji khikwadrat dengan uji eksak 

fisher tidak seberapa besar. Berarti bahwa perubahan patol

og; anatomi tidak banyak pengaruhnya baik pada kasus pro

lapsus maupun non prolapsus. Oleh karena itu terjadinya 

prolapsus kemingkinannya dapat diketahui penyebabnya dengan 

pemeriksaan ataupun pengujian yang lain. 

Berdasarkan atas uraian tersebut diatas, masalah kasus 

prolapsus oviduct merupakan hal yang tidak dapat dianggap 

ringan. Mengingat bahwa kerugian ekonomi yang dialami para 

peternak, karena akibat yang ditimbulkan adalah terjadinya 

penurunan produksi telur dan ayamnya sendiri harus diafkir. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan atas hasil dan pembahasan terhadap data 

yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penguj ian secara 1 aborator is menunj ukkan bahwa 96% 

penderita prolapsus ditemukan kuman Salmonella.sD. 

2. Tidak adanya perubahan patologi anatomi, belum tentu 

kuman SalmoneJla.SD tidak ada. 

3. Terdapat penderita prolapsus yang bukan disebabkan oleh 

kuman Salmonella.sp., tetapi oleh faktor lain. 

SARAN 

Oitinjau dari uaraian tersebut diatas dan kesimpulan, 

maka dapat di ber; kan saran kepada berbaga; p; hak yang 

berkompeten sebaga; berikut : 

1. Oitinjau dari penyebab prolapsus sebagian besar disebab

kan oleh kuman Salmonella.sD, maka perlu diperhatikan 

hi 9 i ene dan san i t as i 1 i ngkungan yang bai k da 1 am art i 

pengelo1aan dan manajemen yang baik . 

. Bila perlu dilakukan penelitian kasus prolapsus dengan 

penyebab bukan kuman, sehingga informasi tentang kasus 

prolapsus ini akan lebih banyak. Walaupun kenyataan 

angka morbiditas dan angka mortalitas rendah. 
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LMfPIRAN 1 

Tabel 1 

UJI BAKTERIOLOGIS 

+ 

-

JmfLAH 

Metode Mc.Nemar Z = 

o = 
(2) • 0 = ( 48 + 0 ) / 

= ( 48 / 50 ) 

PATOLOGI ANATOMI 

+ -

48 0 

0 2 

48 2 

(a/A) - (biB) 

v 0 ( 1 -0 ) (1 / A + 1 / B ) 

( a + b ) / ( A + B ) 

48 + 2 ) 

48/48 - 0/2 

V 48/50 (1-48/50) (1,148 + 1/2) 

= 1 / 0,141 = 7,14 

Ztab = 1,96 ....... Pada P = 0,05 

JUNLAH 

48 

2 

50 

Jadi = Zhit Lebih besar dari pada Ztab 

Kesimpulan = Tidak adanya perubahan patologi anatomi 
tidak selalu tidak ada bakteri 
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LAMPIRAN 2 

Tabel 2 

PATor.OGT ANATOHI 
UJI BAKTERIOLOGIS JUHLAH 

.. -

+ 0 25 25 

- 0 25 25 

JUMLAH 0 50 50 

ANALOG = 0 0=0 
= 1,96 pada P = 0,05 

Jadi lebih keell dari Ztab 

Kesimpulan : Adanya bakteri dapat diabaikan sebab dianggap 
tidak ada perubahan patologi anatomi dan 
bakteri negat.ip. 
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LAMP I RAN 3 

UJI SEDA BAKTERIOLOGIS ANTARA AYAM PROLAPSUS DENGArl NORMAL 
FREKWENSI PENGAMAT All 

PROLAPSU S NORNA L 

Ad a 1,8 25 

Tida k ada 2 25 

Total 50 50 

Uji khikwadrat denga n fak to r ko r e ks i = 24 . 556, 
Fr o b. = 0.00000072 19 

Uji khi kwadr at ta npa f a ktor ko re l(s i = 26.83 9 , 
Fr o b . = 0 . 00000022 12 

De ra j a t kebe basa n = 

Oji e ks ak FI SHER : 
Oa ta s bawah = 1 .0000, Bata s at as = 0.00000 1326 

TOTAl. 

73 

27 

100 

UJI BEDA HI ST()PATOLOGI S ANTARA AYAH PROLAPSUS DENGAN NORMAL 
FREKWENSI PENGAMATAN 

PROLAPSUS NORHA L 

Ad a 48 0 

Tida k ada 2 50 

Tota l 50 50 

Uji kh i kwa drat de nga n f akt o r ko re ksi = 88 . 50 2, 
Fr o b. = 0.0000000007 59 3 

Uji khik wa dr at t a np a f a kt o r ko r e ks i = 92. 308, 
Pro b. = 0.0000000007 50 4 

D~ ra j at lte bebasa n = 1 

Uj i eksa k FI SII ER : 
na ta s ba wa h = 1.0000, Ba t as a tas = 0 .000001378 
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